BAB VI
PENUTUP

6.1 Penutup
Berdasarkan hasil pembahasan tentang Peran LPMK Sebagai Fasilitator

Dalam Menampung dan Menyalurkan Aspirasi Masyarakat Di Bidang Pembangunan
Di Kelurahan Kelapa Lima Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang, diperoleh
kesimpulan bahwa LPMK sudah menjalankan tugas Sebagai Fasilitator Dalam
Menampung dan Menyalurkan Aspirasi Masyarakat Di Bidang Pembangunan berupa
LPMK sebagai Narasumber yang dan LPMK sebagai Penggerak serta dalam
pelaksanan tugas LPMK juga mengalami kendala berupa Kurangnya Partisipasi
Masyarakat, jarangnya sosialisasi hasil pembangunan dan kurangnya sarana dan
prasarana Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Kelapa Lima seperti
penyedian kotak saran, Kuesioner dan Rapat. Adapun rincian kesimpulannya sebagai
berikut :
6.1.1 LPMK Sebagai Narasumber

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa LPMK Kelurahan Kelapa
sudah mendampingi atau memfasilitasi masyarakat dalam merencanakan
pembangunan pada saat rapat agar dapat mengetahui setiap buah pikiran/gagasan/ide
mengenai usulan pembangunan yang sesuai dengan aspirasi dan usulan prioritas
masyarakat yang dimulai Rapat Tingkat RT/RW sampai Kelurahan sebagaimana
diamanatkan dalam Pasal 1 ayat 13 dan 14 tentang Peraturan Daerah Kota Kupang
Nomor 18 Tahun 2007 Tentang Musyawarah Perencanaan Pembangunan Kelurahan
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Dan Kecamatan. Hal ini dapat dilihat LPMK Kelurahan Kelapa Lima bersama
masyarakat ikut merencanakan daftar usulan program pembangunan yang ada yang
terdiri dari 32 program pembangunan yang ada di 38 RT, 11 program ekonomi, 2
program pendidikan, 9 program kesehatan, dan 5 program sosial budaya. LPMK
Sudah menjalankan tugasnya dengan baik hal ini ditandai dengan adanya
pendampingan dan fasilitas kepada masyarakat dalam menentukan usulan prioritas
pembangunan pada saat Rapat ditingkat RT/RW sampai Kelurahan yang ditandai
dengan terakomodirnya 11 program usulan pembangunan yaitu Peningkatan Jalan
(Hotmix), Pembangunan Jalan Baru (Lapen), Jalan Setapak, Bak Sampah, Lubang
Peresapan Air, Lampu Jalan, Bedah Rumah, Perbaikan Lapangan Voli, Coolbox,
Pemberian Foging dan Abate dan Pembentukan Dasa Wisma pendanaannya berasal
dari APBD Kota Kupang sedangkan bagian operasionalnya langsung dari SKPD
terkai yaitu Dinas PUPR, Dinas Kebersihan dan Lingkungan (DLHK), Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Perikanan dan Dinas Kesehatan.
6.1.2 LPMK Sebagai Penggerak

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa LPMK Kelurahan Kelapa sudah
menggerakan masyarakat Kelurahan Kelapa Lima untuk memanfaatkan dan menjaga
dengan baik pembangunan yang sudah dibangun oleh Pemerintahan Kota Kupang.
Hal ini dikarenakan memanfaat dan menjaga pembangunan yang sudah ada
merupakan hal yang penting karena apabila tidak di manfaatkan dan dijaga maka

akan sia-sia hasil pembangunan yang sudah ada. LPMK sudah melaksanakan tugas
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dengan baik dalam memotivasi masyarakat untuk merawat pembangunan yang sudah
dibangun oleh pemerintah kepada masyarakat yang ada di Kelurahan Kelapa Lima
dengan cara mengingatkan kepada masyarakat untuk selalu menjaga pembangunan
yang sudah dibangun oleh pemerintah serta adanya rasa kepedulian dan rasa memiliki
dari masyarakat untuk menjaga fasilitas public, hal ini dapat dilihat dari adanya
inisiatif untuk melaporkan kepada LPMK dan Pemerintah Kelurahan Kelapa Lima
untuk diteruskan kepada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
Kota Kupang untuk segera memperbaiki Lampu Jalan yang rusak, adanya larangan
bagi kendaraan roda empat dan roda enam yang memiliki kapasitas beban yang besar
untuk melintasi jalan Lapen hal ini dilakukan untuk menjaga keberlangsungan jalan
lapen agar tetap mulus dan tidka mudah rusak, melakukan pengecetan agar terlihat
indah dan melakukan acian pada lantai lapangan voli dan memasang besi penyaringan
sampah agar sampah tidak menyumbat saluran air.
6.1.3 Kendala-Kendala Yang Di Hadapi LPMK

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Kendala-Kendala Yang dihadapi
LPMK Kelurahan Kelapa Lima Sebagai Fasilitator Dalam Menampung dan
Menyalurkan Aspirasi Masyarakat dalam bidang Bidang Pembangunan di Kelurahan
Kelapa Lima disebabkan oleh Kurangnya Partisipasi Masyarakat dalam Perencanaan
pembangunan (Musren RT/RW sampai Kelurahan), perawatan pembangunan dan
pemanfaatan pembangunan, masyarakat jarang menghadiri rapat mengenai Musren

RT/RW sampai Kelurahan yang diselenggarakan oleh LMPK dan Pemerintah
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Kelurahan Kelapa Lima, jarangnya sosialisasi yang dilakukan oleh LPMK Kelapa
mengenai program pembangunan yang terdiri Pembangunan, Ekonomi, Pendidikan,
Kesehatan dan Sosial Budaya serta kurangnya sarana dan prasarana Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Kelapa Lima seperti penyedian kotak saran,
Kuesioner dan Rapat.

6.2  Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diajukan beberapa saran yaitu :

1. Kepada LPMK Kelapa Lima perlu adanya Sosialisasi dan menggerakan
masyarakat yang ada di Kelurahan Kelapa Lima untuk Ikut berpartisipasi dalam
Perencanaan pembangunan (Musren RT/RW sampai Kelurahan), perawatan
pembangunan dan pemanfaatan pembangunan

2. Kepada LPMK Kelapa Lima perlu adanya sarana dan prasarana dalam
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat berupa adanya Kotak Saran, Papan

Informasi dan Kuesioner.
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